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Abstract

This research aims to determine the effectiveness of using mathematics modules integrated with Islam in
improving students' mathematical communication skills. This research was carried out in the odd semester of the
2023/2024 academic year at three Pekanbaru City and Kampar Regency secondary schools. This research uses
a quantitative approach with a quasi-experimental method. The design applied in this research is a one-group
pretest-posttest design. The sampling technique used was purposive sampling with certain criteria. Based on the
results of the effectiveness test analysis given to students, it was found that the module developed was proven to
be effective. The One-way ANOVA test analysis results with a significance level of 5% show that the alternative
hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (Ho) is rejected. The most significant post-test average score
was 6.520. From the results of this analysis, it was found that this module is effective and suitable for secondary-
level schools. This module facilitates students' mathematical communication skills so that students can fulfill the
indicators that the author has used. The author also links each test question to an indicator of mathematical
communication skills as an instrument in this research. The analysis results in this test show the effectiveness of
using a mathematics module integrated with Islamic values in the set material to facilitate students' mathematical
communication skills in learning mathematics. Increasing mathematical communication skills can improve
student learning achievement.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan modul matematika yang terintegrasi
dengan keislaman dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 pada tiga sekolah tingkat menengah di Kota Pekanbaru dan
Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen.
Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah desain pretest-posttest satu kelompok. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu. Berdasarkan hasil analisis uji
efektivitas yang diberikan kepada siswa, ditemukan bahwa modul yang dikembangkan terbukti efektif. Hasil
analisis uji One Way ANOVA dengan tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Nilai rata-rata posttest yang paling signifikan adalah 6,520. Dari hasil
analisis ini ditemukan bahwa modul ini memiliki efektifitas yang baik dan layak untuk digunakan di sekolah
tingkat menengah. Modul ini mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga siswa
mampu memenuhi indicator-indikator yang telah digunakan oleh penulis. Penulis juga mengaitkan setiap soal
tes dengan indikator dari kemampuan komunikasi matematis sebagai instrument dalam penelitian ini. Hasil
analisis pada tes ini menunjukkan keefektifan penggunaan modul matematika terintegrasi nilai keislaman pada
materi himpunan dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa dalam belajar matematika.
Dengan meningkatnya kemampuan komunikasi matematis ini mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika saat ini membutuhkan inovasi dari guru dalam membentuk

kemampuan siswa. Salah satunya yakni kemampuan komunikasi matematis, Kadir (2008) menyatakan

bahwa komunikasi adalah bagian yang essensial dari matematika dan pendidikan matematika.
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Komunikasi matematis (Prayitno, Suwarsono, and Siswono 2013) adalah keterampilan penting dalam
memahami dan menyampaikan konsep matematika. Dalam proses pembelajaran, komunikasi
matematis memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dengan jelas dan logis. Oleh
karena itu, guru harus mendorong siswa untuk lebih aktif dalam komunikasi matematis. Namun, jika
siswa tidak terbiasa mengungkapkan pemikiran mereka dalam bentuk lisan atau tulisan, maka mereka
akan kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika dengan baik (Lubis, Meiliasari, and
Rahayu 2023). Dengan demikian, komunikasi matematis memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika, karena tanpa komunikasi yang baik, siswa
tidak akan dapat memahami materi dengan benar.

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi masalah dalam komunikasi siswa SMP yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Salah satu hambatan utama adalah penggunaan bahasa;
perbedaan latar belakang bahasa antara guru dan siswa dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam
penyampaian materi (Sibarani, Simanjorang, and Mukhtar 2022; Yudhistira and Trihastuti 2023).
Selain itu, faktor-faktor seperti kurangnya penguasaan bahasa Latin, dalam konteks komunikasi
matematis, siswa sering mengalami kesulitan dalam menyimpulkan, memahami, dan
menginterpretasikan ide matematika, melakukan perhitungan, serta menyusun Kkata-kata untuk
menjelaskan kembali pernyataan. Kesulitan-kesulitan ini berdampak pada rendahnya kemampuan
komunikasi matematisiswa (Saidah and Mardiani 2021).

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya komunikasi siswa dapat berasal dari berbagai
aspek, seperti faktor internal siswa itu sendiri, termasuk kecerdasan, bakat, minat, dan motivasi; dari
pihak guru, misalnya penggunaan strategi pembelajaran yang tidak sesuai; serta dari lingkungan
belajar, seperti kondisi ruang kelas yang tidak mendukung (Siti and Ain 2024). Untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut, dibutuhkan kerjasama antara guru dan siswa, yang melibatkan penerapan
metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif, serta peningkatan motivasi dan rasa percaya diri
siswa dalam berkomunikasi.

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting dalam proses pembelajaran
matematika, karena tidak hanya melibatkan pemahaman konsep, tetapi juga cara menyampaikan dan
mendiskusikan ide-ide matematika secara jelas dan logis. Di tingkat SMP, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa masih menghadapi berbagai kendala yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran (Suhenda and Munandar 2023; Yanti, Melati, and Zanty
2019).

Untuk mengatasi permasalahan ini, guru dan pihak sekolah perlu mengambil langkah-langkah
strategis. Pertama, penerapan metode pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif dapat
membantu siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi dan mengungkapkan ide mereka. Penggunaan
teknologi pembelajaran, seperti media interaktif dan platform diskusi daring, juga dapat memfasilitasi
proses komunikasi (Istifadah, Nuryadi, and Saadah 2020; Pitriani, Muslim, and Prabawati 2024).
Selain itu, pelatihan dan workshop bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
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mendukung komunikasi matematis sangat diperlukan (Wanabuliandaari, Rahayu, and Ardiyanti 2024).
Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan siswa tidak hanya memahami materi matematika, tetapi
juga mampu mengkomunikasikannya dengan jelas dan efektif.

Permasalahan komunikasi matematis pada siswa SMP merupakan tantangan yang kompleks dan
multifaktorial. Melalui upaya peningkatan kualitas pengajaran, pemanfaatan teknologi, serta
pengembangan lingkungan belajar yang kondusif, diharapkan kendala-kendala dalam komunikasi
matematis dapat diatasi. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
menyampaikan ide-ide matematis secara logis akan meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap prestasi akademik mereka.

Ada beberapa indikator kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis mereka sudah baik. Indikator-indikator ini digunakan dalam
penyusunan soal tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan kepada siswa. Menurut
Hendriana, Sumarmo, and Atif (2014), indikator-indikator tersebut meliputi kemampuan (1)
mempresentasikan objek nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk ide atau simbol matematika;
(2) menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matematika secara lisan atau tulisan, menggunakan objek
nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar; (3) menyusun model matematika dari suatu peristiwa; dan
(4) menyusun konjektur, argumen, merumuskan definisi, serta melakukan generalisasi. Indikator-
indikator ini telah diuji dan dinyatakan valid untuk digunakan (Purwanti 2015). Oleh karena itu,
seorang siswa dianggap telah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik jika sudah
menguasai keempat indikator tersebut (Prasetya, Suwatra, and Mahadewi 2021).

Berbagai artikel membahas indikator komunikasi matematis sebagai faktor penting dalam
peningkatan prestasi akademik siswa. Lubis et al. (2023) menyoroti kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide secara logis, penggunaan bahasa matematika yang tepat, serta kreativitas dalam
menyajikan solusi, dengan menekankan peran diskusi, kolaborasi, dan teknologi. Maulyda (2020) serta
Fitriani dan Latifah (2021) mengacu pada standar NCTM, mencakup penyusunan argumen matematis
secara sistematis, kejelasan dalam menerjemahkan notasi matematika, serta refleksi diri dalam
berpikir. Sementara itu, Waro dkk. (2024) menekankan peran teknologi dalam komunikasi matematis,
seperti aplikasi interaktif dan diskusi daring untuk memvisualisasikan ide-ide matematika secara lebih
efektif. Artikel-artikel ini memberikan wawasan komprehensif bagi pendidik dalam merancang
strategi pembelajaran yang memperkuat komunikasi matematis siswa guna meningkatkan prestasi
akademik mereka.

Berdasarkan artikel dari para pakar pendidikan matematika, terdapat beberapa indikator
kemampuan komunikasi matematis yang mendukung prestasi siswa SMP. Siswa diharapkan mampu
mengungkapkan pemikiran secara logis dan sistematis, sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Hal ini mencakup kemampuan menyusun
argumen matematika yang runtut serta menerjemahkan notasi matematika ke dalam bahasa sehari-hari

yang mudah dipahami. Selain itu, kreativitas dalam penyajian solusi, misalnya dengan penggunaan
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diagram, grafik, atau model visual, menjadi aspek penting dalam mengkomunikasikan ide-ide
matematika. Keterlibatan aktif dalam diskusi dan kolaborasi juga merupakan indikator kunci, karena
interaksi tersebut memungkinkan siswa saling bertukar strategi dan mengkritisi pendapat. Lebih lanjut,
kemampuan untuk merefleksikan proses berpikir sendiri dan mengevaluasi langkah-langkah yang
telah diambil menjadi bagian integral dalam meningkatkan pemahaman. Tak kalah penting,
pemanfaatan teknologi sebagai sarana komunikasi matematika turut mendukung efektivitas
penyampaian ide. Dengan mengembangkan semua indikator tersebut, para pendidik dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk meningkatkan prestasi akademik di
bidang matematika.

Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran matematika adalah bahan ajar yang
digunakan guru belum sepenuhnya memberikan bimbingan yang dibutuhkan oleh siswa. Guru
umumnya hanya mengandalkan buku paket dari sekolah sebagai sumber belajar tanpa menyediakan
media lain yang dirancang khusus untuk membantu siswa berlatih mengerjakan soal. Padahal, siswa
membutuhkan kesempatan untuk belajar mandiri dengan menggunakan modul yang disusun secara
sistematis oleh guru. Padahal Menurut Daryanto dan Darmiatun bahwa modul merupakan suatu
konsep yang memiliki tujuan tertentu, utuh dan sistematis, yang didalamnya termuat perangkat yang
terencana dan didesain untuk menguasai tujuan belajar yang spesifik (2013). Berdasarkan hal tersebut
maka dapat dikatakan bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran matematika dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan lebih efektif. Modul memungkinkan
siswa terlibat aktif dengan materi yang dipelajari serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna.

Penggunaan modul ini diintegrasikan dengan keislaman untuk membantu perbaikan karakter
dan akhlak bagi siswa saat ini. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan modul yang
terintegrasi keislaman dan berhasil dalam memfasilitasi kemampuan siswa dalam belajar matematika.
Penelitian modul keislaman ini dapat dilihat dari penelitian oleh Haryanti, Septiana, and Lestariningsih
(2020), Hikmah and Hagqigi (2021), Wahyu dkk (2024). Penelitian-penelitian ini menyatakan bahwa
modul tersebut dapat diintegrasikan dengan keislaman sehingga dapat membantu siswa dalam belajar.
Terdapat juga penelitian tentang modul matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi
matematis sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang bagus (Aulia, Nurmawati, and Andhany
2020; Indrasari, Astuti, and Kurniawan 2023; Sudane, Fitrianti, and Adriansyah 2024; Wahyuni, Yati,
and Fadila 2020).

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan modul matematika yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran. Pendekatan ini menawarkan inovasi dalam dunia
pendidikan, terutama dalam menghubungkan konsep matematika dengan aspek spiritual dan moral
yang relevan di era modern. Dengan demikian, modul ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu

pembelajaran matematika, tetapi juga sebagai media untuk membentuk karakter siswa berdasarkan
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prinsip-prinsip Islam. Hal ini menjadikan penelitian ini layak untuk dikembangkan sebagai alternatif

inovatif dalam pembelajaran matematika yang lebih holistik.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di tiga sekolah di
Pekanbaru, yaitu MTs Darul Hikmah Pekanbaru, SMP Negeri 3 Kampar dan SMP Negeri 4 Kampar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu, yang tidak memiliki keleluasaan untuk
mengatur subjek secara acak. Dalam penelitian ini, kelompok biasanya ditetapkan sebagai kelompok
perlakuan dan kontrol (Sugiyono 2018). Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-
posttest, di mana tidak terdapat variabel kontrol. Pada desain ini, subjek terlebih dahulu diberikan pre-
test sebelum menerima perlakuan, kemudian dilakukan post-test untuk mengukur hasilnya. Sampel
penelitian ini berjumlah 81 siswa, terdiri dari 22 siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru serta 59 siswa

dari SMP Kampar.

IDENTFKASI DEMALKAN A MENALASI.  ANALISS
& ANALLIS KEBUTKAN KEBUTHAN
KESUNA KEBUTHAN

REVISI

1UVISI COBU VENAIASH PIANULAN PENGAUKAN AlJAL
AISBA SAISWA KEBUTKAN KEGAJAN PAAR KAYIKULAN

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa angket dan soal essai yang berisi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diterapkan, sesuai dengan standar penilaian
yang ditetapkan dan telah divalidasi oleh tim ahli baik ahli materi mapun ahli teknologi. Untuk
menyelesaikan soal tersebut, siswa diminta untuk menuliskan jawaban berdasarkan petunjuk yang
terdapat dalam modul matematika yang telah disediakan.

Metode analisis data yang digunakan adalah One Way ANOVA (ANOVA Satu Arah), yang
berfungsi untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua populasi atau lebih, dengan asumsi bahwa
setiap anggota yang terlibat dalam pengukuran bebas untuk berada di populasi mana saja. Uji ANOVA
Satu Arah merupakan jenis uji statistik komparatif yang dilakukan menggunakan SPSS dengan tingkat
signifikansi 5%. Jika hasil uji menunjukkan signifikansi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji

Post Hoc LSD untuk menentukan kelompok mana yang menunjukkan perbedaan signifikan.
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HASIL DAN DISKUSI

Setelah melalui proses validasi kepada pakar atau para ahli dan modul yang dikembangkan telah
dinyatakan valid berdasarkan penilaian para ahli tersebut, kemudian juga sudah dinyatakan praktis
melalui uji coba lapangan baik itu kelompok kecil maupun kelompok besar, maka pengembangan
modul dilanjutkan pada tahapan yang selanjutnya yaitu tahap uji efektifitas. Uji efektifitas dilakukan
untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan dapat efektif dalam mendukung proses
pembelajaran. Dalam hal ini, modul matematika yang dikembangkan dikatakan efektif apabila mampu
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, setelah semua proses uji coba
untuk kepraktisan dan pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan telah selesai
dilakukan, siswa diberikan soal tes berbentuk soal essai yang disusun berdasarkan indikator-indikator
kemampuan komunikasi matematis.

Melalui hasil uji efektifitas atau hasil pengerjaan soal tes kemampuan komunikasi matematis
tersebut, dapat diketahui siswa yang yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan siswa yang
belum memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Hasil tes soal tersebut, dapat dibandingkan dengan
standar KKM sekolah guna mengetahui jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas dari proses
pengerjaan soal tes tersebut. Nilai KKM untuk matematika kelas VI pada saat itu adalah adalah 75.
Siswa yang meperoleh nilai tes lebih dari atau sama dengan 75 maka termasuk ke dalam kategori tuntas
sedangkan siswa yang memperoleh hasil tes kurang dari 75 termasuk kategori tidak tuntas. Hasil dari
tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilaksanakan di 2 sekolah tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Efektifitas Modul

No. Jumlah Siswa Interval Kriteria
1 74 Orang >75 Tuntas
2 7 orang <75 Tidak Tuntas
Rata-rata 91,36 % Tuntas

Berdasarkan Tabel 1, dari 81 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 74 siswa memperoleh hasil
tes sebesar 75 atau lebih, yang berarti 91,36% siswa telah mencapai ketuntasan dalam pembelajaran
matematika setelah menggunakan modul matematika yang terintegrasi dengan keislaman. Hanya 7
siswa yang belum tuntas. Secara rinci, berikut adalah tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa
untuk tiap indikator, berdasarkan hasil tes kemampuan matematis mereka.

Indikator pertama dalam komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mempresentasikan
objek nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk ide atau simbol matematika, yang terdapat pada
soal nomor 1. Persentase kelulusan siswa untuk soal ini adalah 94,81%, yang menunjukkan bahwa
secara umum, siswa dapat menyelesaikan masalah matematis dengan mempresentasikan objek nyata,
gambar, dan diagram dalam bentuk simbol matematika.

Indikator kedua adalah kemampuan untuk menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matematika
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secara lisan atau tulisan dengan menggunakan objek nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar, yang
terdapat pada soal nomor 2. Persentase ketuntasan siswa untuk soal ini adalah 95,93%, yang
menunjukkan bahwa siswa secara umum telah menguasai indikator ini dengan baik.

Indikator ketiga mengukur kemampuan siswa dalam menyusun model matematika dari suatu
peristiwa, yang ada pada soal nomor 3. Persentase ketuntasan siswa dalam soal ini adalah 86,91%,
yang menggambarkan bahwa siswa sudah cukup mampu dalam menyusun model matematika dari
suatu peristiwa.

Terakhir, indikator keempat mengukur kemampuan siswa dalam menyusun konjektur,
menyusun argumen, merumuskan definisi, dan membuat generalisasi berdasarkan soal nomor 4.
Persentase ketuntasan siswa untuk soal ini adalah 76,85%, yang menunjukkan bahwa siswa sudah
mampu menyusun konjektur, argumen, merumuskan definisi, dan melakukan generalisasi dari
masalah matematika.

Uji Anova

Uji One Way ANOVA (Analisis Varians Satu Arah) merupakan jenis uji statistik komparatif

yang menggunakan SPSS versi 16 dengan tingkat signifikansi 5%.
Tabel 2. Hasil Uji Descriptive Statistic

N (Jumlah Mean (Rata- Std.' Deviation Std. Error
Kelompok - (Simpangan
Siswa) rata) Mean
Baku)
Kelas Kontrol 32 65.75 5.28 0.93
Kelas 49 80.45 4.72 0.67
Eksperimen

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai posttest yang paling signifikan tercatat sebesar 80.45, yang
berasal dari kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (65.75), sehingga membuktikan
efektivitas penggunaan modul matematika dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Jadi, kelas eksperimen memiliki peningkatan sebesar 22.34% dibandingkan dengan kelas

kontrol.
Tabel 3. Hasil Uji One Way ANOVA

Sumber Sum of df (Derajat SMSZPE F Sig. (p-value)
Variasi Squares (JK) | Kebebasan) (?\/I K) 9-p
Antar
Kelompok 1056.231 1 1056.231 42.15 0.000 (p < 0.05)
Dalam 1977.419 79 25.024
Kelompok
Total 3033.650 80
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Tabel 4. Uji Post Hoc (Least Significant Difference - LSD)

Kelompok Mean Difference _
(MD) Std. Error Sig.

Kelas Eksperimen -
Kelas Kontrol 14.70 2.01 0.000

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara lebih dari dua
kelompok sampel. Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS, uji One Way ANOVA
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
modul matematika terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan uji One Way ANOVA, terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Sedangkan hasil Uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol, membuktikan bahwa penggunaan modul
matematika lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dibandingkan
metode konvensional.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul matematika yang terintegrasi dengan
keislaman yang dikembangkan oleh peneliti memiliki dampak positif terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, atau dengan kata lain, modul tersebut efektif untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil uji efektivitas modul matematika yang terintegrasi
dengan keislaman, dapat disimpulkan bahwa modul tersebut telah terbukti efektif dalam memfasilitasi
kemampuan komunikasi matematis siswa selama pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat dari
91,36% siswa yang berhasil tuntas berdasarkan hasil uji efektivitas tersebut. Rata-rata nilai posttest
yang paling signifikan tercatat sebesar 6,520, yang juga menunjukkan bahwa modul matematika

terintegrasi keislaman mampu mendukung perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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